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Kata Kunci: Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa

map mapping, small
group discussion, hasil
belajar

kelas V B MI Al-Washliyah Perbutulan Tahun ajaran 2021/2022 memalui
penggunaan media map mapping berbasis model pembelajaran small
group discussion. Penelitia ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Teknik analisis data dalam penelitian
ini adalah analisis data deskriptif kualitatif dengan persentase. Hasil
penelitian menunjukan bahwa media media map mapping berbasis
model pembelajaran small group discussion dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas V B MI Al-Washliyah Perbutulan Tahun Ajaran
2021/2022. Peningkatan itu dapat dilihat dari hasil presentase
ketuntasan belajar dimana pada data awal presentase data awal yang
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tuntas adalah 35% dan pada siklus 1 meningkat menjadi 57% dan
meningkat kembali menjadi 88% pada siklus 2.

Keywords: Abstract:  This research was conducted to find out the learning
outcomes of students of class V B MI Al-Washliyah Perbutulan School
map mapping, small year 2021/2022 hammering the use of media map mapping based on

small group discussion learning model. This research is a Class Action
i Research (PTK) conducted in 2 cycles. The data analysis technique in this
learning results study is qualitative descriptive data analysis by percentage. The results
showed that media map mapping based on small group discussion
learning models can improve the learning outcomes of students of class
V B MI Al-Washliyah Perbutulan School Year 2021/2022. The increase
can be seen from the results of the percentage of learning completion
where in the initial data the percentage of completed initial data is 35%
and in cycle 1 increases to 57% and increases back to 88% in cycle 2.

group discussion,
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan manusia, pendidikan
berfungsi untuk meningkatkan sumber daya manusia. Hal ini berarti bahwa setiap
manusia berhak mendapatkan pendidikan yang diharapkan untuk selalu bisa
berkembang didalamnya. Pendidikan merupakan proses yang berkelanjutan dan tak
pernah berakhir (never ending proces), sehingga dapat menghasilkan kualitas yang
berkesinambungan, yang ditujukan pada perwujudan sosok manusia masa depan, dan
berakar pada nilai-nilai budaya bangsa serta pancasila 1.

Dalam pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional disebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
beraklak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Dalam hal ini berarti dalam praktik usahanya
pendidikan bertujuan untuk mewujudkan suasana belajar yang aktif sehingga dapat
meningkatkan segala potensi yang ada dalam diri siswa 2.

Menurut Rifai dan Anni (2011:85) hasil belajar merupakan perubahan perilaku
yang diperoleh peserta didik setelah mengalami kegiatan belajar. Perolehan aspek-aspek
perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh peserta didik. Hasil
belajar adalah salah satu tolak ukur dari keberhasilan proses pembelajaran. Hasil belajar
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang salah satunya adalah keaktifan siswa.
Keaktifan siswa sangat diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran. Pembelajaran
dengan metode ceramah pada umumnya hanya guru yang berperan aktif sehingga
terkesan pembelajaran tersebut hanya di dominasi oleh materi yang diberikan oleh guru.

Permasalahan pembelajaran bahasa Indonesia di MI Al-Washliyah Perbutulan itu
ada berbagai macam, dimana siswa tidal bersemangat atau berminat dalam mengikuti
pembeljaran bahasa Indonesia. Jika guru mengajukan pertanyaan, siswa hanya diam dan
tidak menjawab atau pun merespon pertanyaan yang diajukan guru. Selain itu juga
masalah dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah keterampilan berbicara siswa
masih kurang, siswa belum terampil dalam mengemukakan pendapat.

Maka dari itu untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru harus bisa memperluas
dan memperlihatkan model pembelajaran yang menarik yang bisa diterima oleh siswa.
Terkait dengan upaya peningkatan hasil belajar dalam proses pembelajaran bahasa
Indonesia banyak sekali yang ditawarkan, salah satunya adalah dengan menggunakan
media mapp mapping berbasis model pembelajaran small group discussion. Model Map
Mapping sendiri adalah cara mencatat yang kreatif, efesien, atau secara harfiah
memetakan pemikiran-pemikiran kita dalam bentuk jaring-jaring peta pikiran3. Model
map mapping juga merupakan model pembelajaran yang memiliki pengaruh untuk
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meningkatkan kreativitas dan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran bahasa
Indonesia.

bentuk Mind Map untuk membantu ketercapaiannya tujuan pembelajaran, siswa
dalam pembelajarannya bukan hanya mencatat atau merangkum materi yang
disampaikan oleh guru seperti biasa, melainkan dibuat menarik dengan penggunaan
gambar dan ilustrasi dalam belajar, penggunaan warna, gambar dan cara mencatat yang
sesuai dengan konsep otak dalam menangkap atau merekam informasi karena
melibatkan kedua belah otak secara aktif, sehingga diharapkan dapat memudahkan siswa
dalam memahami keseluruhan informasi yang disampaikan oleh guru 4.

Dalam pembelajaran dengan menggunakan media map mapping bisa digabungkan
dengan model-model pembelajaran yang menarik, salah satunya yaitu menggunakan
model small group discussion. Model pembelajaran small group discussion memberikan
kesempatan kepada siswa yang pemalu untuk bisa mengungkapkan pendapat dalam
diskusi kecil tersebut 5.

Beerdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tindakan kelas yang berjudul : Penggunaan Media Map Mapping berbasis
Model Small Group Discussion dalam Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Siswa Kelas V di MI Al-Washliyah Perbutulan”.

METODE

Penelitian yang dilaksanakan berupa penelitian tindakan kelas. Pendapat (Mawarni:
2015) penelitian tindakan kelas merupakan penelitian pembelajaran berkonteks kelas
yang dilaksanakan untuk memecahkan masalah-masalah pembelajaran yang dihadapi
guru, memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran dan mendapatkan hal-hal baru
pembelajaran demi peningkatan mutu dan hasil pembelajaran.

Jenis Penelitian ini menggunakan media map mapping dan model pembelajaran small
group discussioan. Penelitian ini dilaksankan pada semester genap tahun ajaran
2021/2022, yaitu pada bulan Februari 2022. Subjek penelitian ini adalah peserta didik
kelas VB MI Al-Washliyah Perbutulan, Sumber, Kabupaten Cirebon yang terdiri dari 26
peserta didik. Objek penelitian adalah hasil belajar siswa. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi dan tes tulis. Data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan di kelas VB MI Al-Washliyah
Perbutulan pada KD Bahasa Indonesia tentang Mencermati penggunaan kalimat efektif
dan ejaan dalam surat undangan “Undangan resmi dan tidak resmi” (ulang tahun,
kegiatan sekolah, kenaikan kelas, dll.) dengan menggunakan media map mapping berbasis
model small group discussion. Pada tabel 1 dan 1.1 adalah data awal yang diperoleh
peneliti sebelum dilakukannya pembelajaran menggunakan media map mapping berbasis
model pembelajaran small group discussion.
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Tabel 1.
Penilaian Siswa Pada Data Awal

NO Nama Kelas KKM  Nilai Kriteria

1 Sampel 1 5B 75 70 Belum Tuntas
2 Sampel 2 5B 75 55 Belum Tuntas
3 Sampel 3 5B 75 70 Belum Tuntas
4 Sampel 4 5B 75 80 Tuntas

5 Sampel 5 5B 75 70 Belum Tuntas
6 Sampel 6 5B 75 40 Belum Tuntas
7 Sampel 7 5B 75 80 Tuntas

8 Sampel 8 5B 75 65 Belum Tuntas
9 Sampel 9 5B 75 60 Belum Tuntas
10  Sampel 10 5B 75 75 Tuntas

11  Sampel 11 5B 75 45 Belum Tuntas
12 Sampel 12 5B 75 70 Belum Tuntas
13 Sampel 13 5B 75 80 Tuntas

14  Sampel 14 5B 75 70 Belum Tuntas
15  Sampel 15 5B 75 55 Belum Tuntas
16  Sampel 16 5B 75 75 Tuntas

17  Sampel 17 5B 75 40 Belum Tuntas
18  Sampel 18 5B 75 60 Belum Tuntas
19  Sampel 19 5B 75 85 Tuntas

20  Sampel 20 5B 75 80 Tuntas

21  Sampel 21 5B 75 70 Belum Tuntas
22 Sampel 22 5B 75 75 Tuntas

23 Sampel 23 5B 75 70 Belum Tuntas
24 Sampel 24 5B 75 70 Belum Tuntas
25  Sampel 25 5B 75 85 Tuntas

26  Sampel 26 5B 75 70 Belum Tuntas
JUMLAH 1765
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Tabel 2.
Data hasil belajar siswa pada data awal

No. Hasil Nilai Pre Test
1.  Nilai Tertinggi 85

2.  Nilai Terendah 40

3. Rata-rata Nilai 67,88

4.  Ketuntasan Belajar 35%

Berdasarkan tabel diatas terhadap hasil belajar siwa KD Bahasa Indonesia tentang
Mencermati penggunaan kalimat efektif dan ejaan dalam surat undangan “Undangan
resmi dan tidak resmi” (ulang tahun, kegiatan sekolah, kenaikan kelas, dll.) yang telah
dilaksanakan di MI Al-Washliyah Perbutulan menunjukan hasil pada data awal dengan
nilai tertinggi siswa 80 dan nilai terendah siswa 40 dengan rata-rata 67,88, dan
ketuntasan 35%. Data diatas menunjukan bahwa hasil dari belajar siswa kelas VB MI Al-
Washliyah Perbutulan masih rendah, karena hampir setengah siswa kelas V nilainya
masih di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yaitu 75 pada mata pelajaran
bahasa Indonesia kelas V. Pembelajaran bahasa Indonesia yang dilakukan oleh guru
biasanya hanya memberikan tugas seperti membaca teks atau mengerjakan tugas yang
ada dalam buku paket, sehingga siswa mudah bosan dalam mengikuti pembelajaran
bahasa Indonesia. Dengan adanya permasalahan diatas maka perlu adanya pembelajaran
yang mampu memberikan peningkatan partisipasi dan keaktifan siswa dalam mengikuti
pembelajaran bahasa Indonesia.

Pada tabel 2 dan 2.1 menunjukan adanya peningkatan siswa setelah melakukan
pembelajaran menggunakan media map mapping pada siklus 1.

Tabel 3.
Penilaian hasil Siswa Pada Siklus 1

NO Nama Kelas KKM Nilai Kriteria

1 Sampel 1 5B 75 75 Tuntas
Belum

2 Sampel 2 5B 75 65 Tuntas
3 Sampel 3 5B 75 75 Tuntas
Sampel 4 5B 75 80 Tuntas
Belum

5 Sampel 5 5B 75 70 Tuntas
Belum

6 Sampel 6 5B 75 60 Tuntas
7  Sampel 7 5B 75 80 Tuntas
8 Sampel 8 5B 75 75 Tuntas
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Belum
9 Sampel 9 5B 75 60 Tuntas
10 Sampel 10 5B 75 75 Tuntas
Belum
11 Sampel 11 5B 75 65 Tuntas
12 Sampel 12 5B 75 80 Tuntas
13 Sampel 13 5B 75 85 Tuntas
Belum
14 Sampel 14 5B 75 70 Tuntas
Belum
15 Sampel 15 5B 75 55 Tuntas
16 Sampel 16 5B 75 75 Tuntas
Belum
17 Sampel 17 5B 75 60 Tuntas
Belum
18 Sampel 18 5B 75 70 Tuntas
19 Sampel 19 5B 75 90 Tuntas
20 Sampel 20 5B 75 85 Tuntas
Belum
21 Sampel 21 5B 75 70 Tuntas
22 Sampel 22 5B 75 75 Tuntas
Belum
23 Sampel 23 5B 75 70 Tuntas
24 Sampel 24 5B 75 75 Tuntas
25 Sampel 25 5B 75 90 Tuntas
26  Sampel 26 5B 75 75 Tuntas
JUMLAH 1905
Tabel 4.

Perbandingan Hasil Belajar Siwa Pada Studi Awal dan Siklus 1

No. Hasil Belajar Studi Awal Siklus 1
1. Nilai Tertinggi 85 90
2. Nilai Terendah 40 55
3. Nilai Rata-rata 67,38 72,3
4.  Ketuntasan Belajar 35% 57%

Peningkatan hasil belajar dilihat dari nilai yang terdapat siswa sebelum dan
sesudah pembelajaran menggunkan media map mapping. Nilai tertinggi di siklus yang
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pada data awal adaah 85 disiklus 1 menjadi 90, peningkatan rata-rata juga mengalami
peningkatan, nilai rata-rata yang awalnya 67,88 meningkat menjadi 72,3, dan untuk
ketuntasan belajar yang awalnya adalah 35% pada siklus 1 ini mendapat ketuntasan
belajar mendapat angka 57%. Beberapa siswa mengalami peningkatan pada siklus 1 ini.
Dari data diatas, hal tersebut media pembelajaran mencakup semua sumber yang
diperlukan untuk melakukan komunikasi dengan siswa. Dalam hal ini media
pembelajaran sangat dibutuhkan dengan menambahkan berbagai inovasi guna
mempermudah pengajar memberikan pelajarannya dengan hanya membutuhkan waktu
yang singkat 3. Dalam media pembelajaran masih dibagi lagi dalam berbagai cabang, salah
satu di antaranya merupakan media pembelajaran berbasis map mapping .

Berikut ini adalah hasil belajar siswa setelah dilakukannya pembelajaran
menggunakan media map mapping berbasis model pembelajaran small group discussion
yang dilakukan pada siklus 2.

Tabel 4.
Penilian Hasil Siswa Pada Siklus 2

NO Nama Kelas KKM Nilai Kriteria
1  Sampel 1 5B 75 80 Tuntas
2 Sampel 2 5B 75 75 Tuntas
3 Sampel 3 5B 75 80 Tuntas
4  Sampel 4 5B 75 80 Tuntas
5 Sampel 5 5B 75 80 Tuntas
6  Sampel 6 5B 75 70 Belum Tuntas
7  Sampel 7 5B 75 85 Tuntas
8 Sampel 8 5B 75 80 Tuntas
9  Sampel 9 5B 75 70 Belum Tuntas
10 Sampel 10 5B 75 80 Tuntas
11 Sampel 11 5B 75 75 Tuntas
12 Sampel 12 5B 75 85 Tuntas
13 Sampel 13 5B 75 90 Tuntas
14 Sampel 14 5B 75 80 Tuntas
15 Sampel 15 5B 75 65 Belum Tuntas
16 Sampel 16 5B 75 80 Tuntas
17 Sampel 17 5B 75 75 Tuntas
18 Sampel 18 5B 75 75 Tuntas
19 Sampel 19 5B 75 95 Tuntas
20 Sampel 20 5B 75 90 Tuntas
21 Sampel 21 5B 75 75 Tuntas
22  Sampel 22 5B 75 80 Tuntas
23 Sampel 23 5B 75 75 Tuntas
24  Sampel 24 5B 75 75 Tuntas
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25 Sampel 25 5B 75 95 Tuntas
26 Sampel 26 5B 75 75 Tuntas
JUMLAH 2065
Tabel 5.

Perbandingan Hasil Belajar Siswa pada Siklus 1 dan Siklus 2

No Hasil Belajar Siklus 1 Siklus 2
1. Nilai Tertinggi 90 95

2. Nilai Terendah 55 65

3. Nilai Rata-rata 72,3 79,42
4. Ketuntasan Belajar 57% 88%

Dilihat dari tabel 3 dan 3.1 hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa
Indonesia mengalami peningkatan. Hasil mengalami peningkatan setelah guru
menerapkan media pembelajaran berupa map mapping dengan pembelajaran berbasis
model small group discussion. small group discussion dipilih karena model pembelajaran
ini memiliki keunikan dibandingkan dengan metode pembelajaran ceramah dan
demonstrasi. Keunikan tersebut ialah pada Metode Pembelajaran Small Group Discussion
bahan atau materi pembelajaran ditemukan dan diorganisir oleh siswa sendiri °. Dimyati
dan Mudjiono (2009: 166) berpendapat bahwa Metode Pembelajaran Small Group
Discussion memiliki ciri yang menonjol dibandingkan dengan metode pembelajaran yang
lain yaitu: 1) tiap siswa merasa sadar diri sebagai anggota kelompok; 2) tiap siswa merasa
memiliki tujuan bersama berupa tujuan kelompok; 3) memiliki rasa membutuhkan dan
saling tergantung, 4) ada interaksi dan komunikasi antaranggota; 5) ada tindakan
bersama sebagai perwujudan tanggung jawab kelompok >.

Dari uraian dan data pada tabel 3 dan 3.1 dapat menunjukan bahwa nilai tertinggi,
nilai terendah, nilai rata-rata dan ketuntasan belajar siswa kelas VB di MI Al-Washliyah
Perbutulan mengalami banyak peningkatan di siklus 2. Dimana nilai tertinggi pada siklus
1 adalah 90 disiklus 2 meningkat menjadi 95. Nilai terendah pada siklus 1 adalah 55
meningkat menjadi 65. Nilai rata-rata yang pada siklus 1 adalah 72,3 di siklus 2 menjadi
79,42. Dan ketuntasan belajar yang pada siklus 1 adalah 57%, di siklus 2 mengalami
peningkatan dalam ketuntasan belajar menjadi 88%. Pada siklus 2 ini ada 3 siswa yang
walau nilainya mengalami peningkatan namun tidak dapat menembus nilai KKM yaitu 75.
Namun secara keseluruhan penerapan media map mapping berbasis model pembelajaran
small group discussion dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan kategori tinggi.
Dimana pada kondisi awal ketuntasan belajar siswa hanya 35%, tetapi pada siklus 1 dapat
meningkat menjadi 57% dan terus mengalami peningkatan di siklus 2 menjadi 88%.
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Berikut adalah ketuntasan belajar siswa dan nilai rata-rata siswa dalam setiap
siklus dalam bentuk grafik sebagai berikut.

ml1

m2

Gambar 1.
Hasil penilaian data awal

Ket:
1. Tuntas
2. Belum Tuntas

Dalam gambar 1 hasil penilaian data awal siswa kelas VB digambarkan yang hasil

penilaiannya tuntas hanya sekitar 35%, sementara 65% lainnya dinyatakan belum
tuntas.

ml

m2

Gambar 2.
Hasil Penilaian Siklus 1

Ket:
1. Tuntas
2. Belum Tuntas
Pada gambar 2 hasil penilaian siklus 1, hasil belajar siswa kelas VB di MI Al-

Washliyah Perbutulan mengalami peningkatan. Digambar tersebut sekitar 57% Siswa
dinyatakan tuntas sementara sekitar 43 lainnya masih belum tuntas.
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Gambar 3.
Hasil Penilaian Siklus 2

Ket:
1. Tuntas
2. Belum Tuntas
Pada gambar 3 hasil penilaian siklus 2, hasil belajar siswa kelas VB MI Al-
Washliyah Perbutulan mengalami peningkatan yang cukup besar jika dibandingkan
dengan hasil penilaian data awal dan silkus 1. Pada gambar dinyatakan sekiatar 88%
siswa dinyatakan tuntas, sementara 12% siswa lainnya dinyatakan belum tuntas.

100%
90%
80%
70%
60%
ml
50%
m2
40%
m3
30% -
20% -
10% -
0% -
1 2 3
Gambar 4.
Grafik Nilai Presentase Data Awal dan Tiap Siklus
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Ket:
1. Data Awal
2. Siklus 1
3. Siklus 2

Dalam gambar 4 menunjukan peningkatan nilai presentase nilai dari data awal dan
tiap siklus. Pada data awal menunjukan presentase ketuntasan belajar siswa kelas VB di
MI Al-Washliyah Perbutulan pada KD Bahasa Indonesia tentang Mencermati penggunaan
kalimat efektif dan ejaan dalam surat undangan “Undangan resmi dan tidak resmi” (ulang
tahun, kegiatan sekolah, kenaikan kelas, dll.) menunjukan angka 37% pada data awal dan
pada siklus 1 mengalami peningkatan menjadi 57% dan semakin meningkat presentase
ketuntasan belajar siswa pada siklus 2 menjadi 88%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan
media map mapping berbasis model pembelajaran small group discussion dapat
meningkatkan hasil belajar pada KD Bahasa Indonesia tentang Mencermati penggunaan
kalimat efektif dan ejaan dalam surat undangan “Undangan resmi dan tidak resmi” (ulang
tahun, kegiatan sekolah, kenaikan kelas, dll.) di kelas VB MI Al-Washliyah Perbutulan. Hal
ini dibuktikan dengan ketuntasan hasil belajar siswa. Jika dibandingkan dengan data awal
pada ketuntasan hasil belajarnya.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diketahui pengunaan media map
mapping berbasis model pembelajaran small group discussion dapat meningkatkan hasil
belajar siswa, karena itu peneliti menyarankan agar guru lebih mempelajari tentang
berbagai macam media dan juga model pembelajaran yang inovatif untuk kemudian bisa
diterapkan dalam proses pembelajaran mata pelajaran bahasa Indonesia.
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